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Obat tradisional adalah obat-obatan yang diolah secara tradisional, turun- temurun, 
berdasarkan resep nenek moyang, yang bermanfaat bagi kesehatan. Obat tradisional saat ini 
makin banyak ditinggalkan oleh masyarakat, karena tidak semua mengetahui tanaman mana 
saja yang dapat diolah menjadi obat. Masyarakat sekarang banyak mengkonsumsi obat kimia 
yang banyak beredar di toko- toko obat, bahkan kebanyakan masyarakat membeli obat tanpa 
menggunakan resep dari dokter pun mereka pilih karena praktis dan adanya masyarakat yang 
berpendapat kalau reaksi obat kimia lebih cepat dibanding obat tradisional. Padahal obat 
kimia umumnya lebih diarahkan untuk menghilangkan gejala-gejalanya saja dan hanya untuk 
mengurangi rasa sakit, serta seringkali menimbulkan efek samping. Sedangkan obat 
tradisional atau kerap disebut obat herbal, merupakan obat yang dibuat dari bahan-bahan 
alami yang berasal dari alam. Obat tradisional diarahkan pada sumber penyebab penyakit dan 
perbaikan fungsi serta organ-organ yang rusak. Oleh karena itu, untuk membantu masyarakat 
dalam mengurangi kebiasaan mengkonsumsi obat kimia yang sekarang banyak beredar obat 
berbahaya atau obat yang dipalsukan, dibutuhkan sebuah media pembelajaran yang dapat 
memudahkan masyarakat dalam mendapatkan informasi tanaman obat yang bisa diolah 
sendiri dengan memanfaatkan tanaman sekitar.  
Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan  
penelitian saintifik yaitu pendekatan berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sedangkan 
metode pengumpulan data adalah dengan cara studi pustaka dan wawancara. Metode 
perancangan aplikasi yang digunakan adalah waterfall. Kemudian metode pengujian yang 
digunakan adalah blackbox. Dimana blackbox hanya mengamati hasil eksekusi melalui data 
uji dan fungsional dari perangkat lunak, mengevaluasi hanya pada tampilannya saja.  
Hasil dari penelitian ini adalah sebuah aplikasi pengenalan dan pengolahan tanaman obat 
tradisional berbasis Android yang dapat memudahkan dan membantu masyarakat dalam 
mengenali dan mendapat informasi tanaman obat tradisional secara efisien  dan dapat 
disimpulkan bahwa sistem layak di akses oleh user atau pengguna.   
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam salah satunya 
tumbuh-tumbuhan. Tumbuhan merupakan makhluk hidup yang sangat penting dan 
tidak dapat lepas bagi kehidupan di muka bumi. Tumbuhan digunakan oleh manusia 
dalam berbagai macam hal misalnya sebagai sumber makanan, obat-obatan, bahan 
material bangunan dan lain-lain. 
Allah swt. menciptakan bumi dengan segala kekayaannya, dan manusia 
dianjurkan untuk mencari penghidupan darinya. Manusia mendapatkan sumber 
penghidupan berupa makanan. Allah swt. Berfirman di dalam QS. Al-An’am : ayat 
99 yang berbunyi: 
َوُهَو الَِّذي أَْنَزَل ِمَن السََّماِء َماًء فَأَْخَرْجنَا بِِه َنبَاَت ُكّلِ َشْيٍء فَأَْخَرْجنَا 
َن النَّْخِل ِمْن َطْلِعَها ِقْنَواٌن ِمْنهُ َخِضًرا نُْخِرُج ِمْنهُ َحبMا ُمتََراِكبًا َومِ 
اَن ُمْشتَِبًها َوَغْيَر ُمتََشابٍِه  مَّ ْيتُوَن َوالرُّ دَاِنَيةٌ َوَجنَّاٍت ِمْن أَْعنَاٍب َوالزَّ
  .اْنُظُروا إِلَى ثََمِرِه إِذَا أَثَْمَر َوَيْنِعِه إِنَّ فِي ذَِلُكْم َآليَاٍت ِلقَْوٍم يُْؤِمنُونَ 
Terjemahnya:  
Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan dengan 
air itu segala macam tumbuh-tumbuhan maka Kami keluarkan dari tumbuh-
tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari tanaman yang 
menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang korma mengurai tangkai-
tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun 
dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu 




yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang 
beriman (Kementerian Agama, 2010). 
 
Dalam ayat ini, Allah swt. menjelaskan kejadian hal-hal yang menjadi kebutuhan 
manusia sehari-hari, agar mereka secara mudah dapat memahami kekuasaan, 
kebijaksanaan, serta pengetahuan Allah swt.  
Allah swt. menjelaskan bahwa Allah-lah yang menurunkan hujan dari langit, 
yang menyebabkan tumbuhnya berbagai jenis tumbuh-tumbuhan yang terdiri dari 
berbagai ragam bentuk, macam dan rasa. Manusia yang suka memperhatikan siklus 
peredaran air akan dapat mengetahui betapa tingginya hukum-hukum Allah swt. 
Hukum-Nya berlaku secara tetap dan berlangsung terus tanpa henti-hentinya, sampai 
tiba saat yang telah ditentukan. Kemudian disebutkan pula perincian dari tumbuh-
tumbuhan yang beraneka ragam itu, diantaranya ialah rerumputan yang tumbuh 
berumpun-rumpun sehingga kelihatan menghijau. 
Allah swt. memerintahkan kepada manusia agar memperhatikan tumbuh-
tumbuhan yang beraneka ragam itu pada saat berbuah bagaimana buah-buahan itu 
tersembul dari batang atau rantingnya, kemudian merekah sebagai bunga, setelah 
nampak buahnya, akhirnya menjadi buah yang sempurna (matang). Tanda-tanda 
kekuasaan Allah swt. itu menjadi bukti bagi orang yang beriman. Dari ayat-ayat ini 
dapat dipahami bahwa perhatian manusia pada segala macam tumbuh-tumbuhan 
hanya terbatas pada keadaan lahir sebagai bukti adanya kekuasaan Allah swt, tidak 
sampai mengungkap rahasia kekuasaan Allah swt. terhadap penciptaan tumbuh-




Dari ayat diatas diharapkan manusia dapat merawat dan memanfaatkan apa yang 
ada disekelilingnya untuk diramu agar dapat bermanfaat baginya dan keluarganya. 
Salah satunya memanfaatkan tumbuhan-tumbuhan menjadi obat-obatan tradisional 
atau obat herbal. Obat tradisional adalah obat-obatan yang diolah secara tradisional, 
turun- temurun, berdasarkan resep nenek moyang. Menurut penelitian masa kini, 
obat-obatan tradisional memang bermanfaat bagi kesehatan, dan kini digencarkan 
penggunaannya karena lebih mudah dijangkau masyarakat, baik harga maupun 
ketersediaannya, maka dari itu penelitian ini dapat membantu program pemerintah 
dalam memperkenalkan tanaman obat tradisional secara meluas dan merata 
dikalangan masyarakat kota maupun di desa. Obat tradisional saat ini makin banyak 
ditinggalkan oleh masyarakat yang tinggal di perkotaan yang  memiliki jadwal kerja 
yang padat, sedangkan masyarakat desa tidak semua mengetahui tanaman mana saja 
yang dapat diolah menjadi obat. Hanya orang tua saja dan beberapa ibu-ibu rumah 
tangga yang masih mempercayai khasiat tanaman obat tradisional. 
Masyarakat sekarang banyak mengkonsumsi obat kimia yang banyak beredar di 
toko- toko obat, bahkan kebanyakan masyarakat membeli obat tanpa menggunakan 
resep dari dokter pun mereka pilih karena praktis dan adanya masyarakat yang 
berpendapat kalau reaksi obat kimia lebih cepat dibanding obat tradisional. Padahal 
obat kimia umumnya lebih diarahkan untuk menghilangkan gejala-gejalanya saja dan 
hanya untuk mengurangi rasa sakit serta seringkali menimbulkan efek samping. 
Sedangkan obat tradisional atau kerap disebut obat herbal, merupakan obat yang 




pada sumber penyebab penyakit dan perbaikan fungsi serta organ-organ yang rusak. 
Obat tradisional bersifat rekonstruktif atau memperbaiki organ dan membangun 
kembali organ-organ, jaringan atau sel-sel yang rusak. Maka dari itu obat tradisional 
dapat dijadikan alternatif sebagai bahan pengobatan yang relatif lebih aman, murah 
dan efisien.  
Selain itu, sekarang banyak media informasi obat tradisional yang beredar 
misalnya buku dan website. Media tersebut dianggap belum efisien karena cara 
mengaksesnya sedikit mengeluarkan biaya dan waktu yang cukup banyak. 
Bayangkan saja jika masyarakat buru-buru mencari obat tradisional, mereka harus 
membeli buku dengan harga yang lumayan mahal dan belum tentu lengkap. Bukan 
itu saja, untuk membuka sebuah situs web harus terhubung dengan jaringan internet 
dan masyarakat masih bingung dalam menggunakan media tersebut.  
Jika masyarakat ingin mengetahui cara pengolahan obat-obatan tradisional 
sebagian besar hanya dapat melihat secara tertulis baik dari komposisinya maupun cara 
membuatnya, akibatnya orang yang membacanya kadang-kadang merasa kurang jelas 
dengan langkah-langkahnya, hingga lupa memasukkan salah satu bahan. Meskipun 
masyarakat dapat mencari beberapa video melalui www.youtube.com, namun pengguna 
kadang bingung dengan banyaknya hasil pencarian, pengguna harus membuka setiap 
video untuk mencari info yang dibutuhkan, lalu sebagian besar video tidak melampirkan 
bahan-bahan yang digunakan. Terkadang pula hasil video yang ditampilkan tidak sesuai 
dengan yang dicari oleh pengguna, ada pula video yang kurang lengkap deskripsinya 




Penggunaan multimedia mengenai obat tradisional pernah dimanfaatkan oleh 
Supriyati et.al. (2013), Rini (2011), dan Pote (2011). Penelitian yang pernah ada hanya 
menyediakan informasi mengenai obat tradisional yaitu informasi tentang tanaman, 
manfaatnya saja dan cara pengolahan obat tradisional berupa teks. 
Oleh karena itu penulis berinisiatif untuk membuat sebuah aplikasi pengenalan 
dan cara pengolahan tanaman obat tradisional berbasis android yang mudah dan cepat 
dalam penggunaannya. Aplikasi ini diharapkan bisa bermanfaat bagi seluruh 
kalangan masyarakat terutama masyarakat desa, sehingga masyarakat dapat 
mengurangi kebiasaan mengkonsumsi obat kimia yang sekarang banyak beredar obat 
berbahaya atau obat yang dipalsukan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka pada tugas akhir ini akan dibuat “Rancang 
Bangun Pengenalan dan Pengolahan Obat Tradisional Berbasis Android” yang 
menyajikan informasi pengolahan obat tradisional baik secara teks maupun video. 
Aplikasi ini diharapkan dapat mempermudah pengguna dalam mengetahui tanaman-
tanaman obat tradisional dan dapat mengolah  menampilkan secara visual bahan-bahan 
yang diperlukan dalam pengolahan obat tradisional secara efektif dan efisien.  
B. Rumusan Masalah 
Dengan mengacu pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu: Bagaimana cara merancang dan membangun sebuah aplikasi 
untuk mempermudah pengenalan dan cara pengolahan tanaman obat tradisional yang 
bersifat interaktif dan bebasis Android? 




Agar dalam pengerjaan tugas akhir ini dapat lebih terarah dan permasalahan tidak 
melebar, maka fokus penelitian difokuskan pada pembahasan sebagai berikut: 
1. Merancang dan membangun aplikasi pengenalan dan cara pengolahan 
tanaman obat tradisional yang bersifat interaktif. 
2. Aplikasi ini berjalan pada smartphone berbasis sistem operasi Android. 
3. Penambahan fitur pada aplikasi tersebut berupa pencarian dan penambahan 
video. 
4. Aplikasi ini hanya menyediakan informasi mengenai tanaman obat tradisional, 
tidak sampai pada tahap penyembuhan. 
5. Target pengguna aplikasi ini seluruh masyarakat terutama masyarakat 
pedesaan. 
Untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran serta menyamakan 
persepsi antara penulis dan pembaca, maka dikemukakan penjelasan yang sesuai 
dengan deskripsi fokus dalam penelitian ini. Adapun deskripsi fokus dalam penelitian 
adalah: 
1) Membangun aplikasi yang bersifat interaktif yaitu dilengkapi berbagai media 
dan penjelasan yang dapat mempermudah dalam mengetahui tanaman yang  
dapat dijadikan obat tradisional, cara mengolah tanaman obat tradisional, 
bagian tanaman yang mana saja digunakan dan lain-lain. 
2) Dengan adanya fitur persediaan video ini dapat membantu dalam pencarian 




tradisional, sehingga aplikasi tersebut dapat berguna sebagai bahan untuk 
belajar membuat obat sendiri. 
3) Penggunaan aplikasinya akan digunakan oleh seluruh masyarakat terutama 
masyarakat pedesaan yang membutuhkan informasi mengenai tanaman obat 
tradisional dengan menggunakan smartphone berbasis Android. 
D. Kajian Pustaka  
Untuk mengkaji penelitian ini agar lebih terarah dan dapat dipertanggung 
jawabkan secara akademis, maka penulis mengambil referensi dari peneliti 
sebelumnya, antara lain : 
1. Pote (2011), pemanfaatan basis data multimedia yang berkaitan dengan 
pemanfaatan obat tradisional sudah pernah ada yang meneliti. Sumber data 
yang digunakan adalah tanaman obat tradisional, membuat sebuah sistem 
informasi tentang obat-obatan tradisional yang menyediakan informasi 
kegunaan obat-obatan tradisional, karakteristik tanaman obat, dan fasislitas 
pencarian obat. 
Adapun persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian penulis 
adalah tentang tanaman obat tradisional, sementara yang menjadi 
perbedaannya adalah pada peneliti sebelumnya berbasis web, sedangkan 
penelitian penulis berbasis android.     
2. Rini (2011), peneliti membuat sebuah aplikasi tentang obat tradisional yang 




obat tradisional. Terdapat informasi mengenai berupa gambar dan teks 
manfaatnya. 
Adapun persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian penulis 
adalah tentang tanaman obat tradisional dan berbasis android. Sementara yang 
menjadi perbedaannya adalah pada peneliti sebelumnya hanya menampilakan 
data berupa gambar dan uraian manfaat tanaman, serta menggunakan android 
versi lama sehingga tidak bisa digunakan pada android dengan versi yang 
baru, sedangkan penelitian penulis menampilkan video cara pengolahan 
tanaman obat dan menggunakan android dengan versi yang dapat digunakan 
pada seluruh versi android.  
3. Supriyati et.al.  (2013), juga membuat sebuah sistem informasi pengobatan 
tradisional. Didalam situs terdapat cara pembuataan obat tradisional dalam 
bentuk teks, serta memiliki galeri tanaman obat berupa gambar-gambar. Obat 
tradisional yang disajikan hanya berasal dari jawa dan tidak ada cara 
pengolahan obat tradisional. 
Adapun persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian penulis 
adalah tentang tanaman obat tradisional. Sementara yang menjadi 
perbedaannya adalah pada peneliti sebelumnya berbasis web, hanya 
menampilakan data galeri tanaman obat berupa gambar tanaman, tidak 
membahas cara pengolahan tanaman obat, sedangkan penelitian penulis 
berbasis android dan menampilkan video cara pengolahan tanaman obat. 




tradisional yaitu informasi tentang tanaman, gambar tanaman, manfaatnya saja 
dan cara pengolahan obat tradisional berupa teks. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah merancang dan membangun suatu 
aplikasi pengenalan dan pengolahan tanaman obat tradisional bersifat interaktif 
dan berbasis android, sehingga dapat mempermudah dalam mengenali tanaman 
dan cara pengolahan obat tradisional. 
2. Kegunaan Penelitian 
Diharapkan dengan kegunaan pada penelitian ini dapat diambil beberapa 
manfaat yang mencakup dua hal pokok berikut : 
a. Manfaat secara teoritis 
Manfaat teoritis artinya hasil penelitian bermanfaat untuk 
pengembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan obyek penelitian. 
b. Manfaat secara praktis  
Manfaat secara praktis bermanfaat bagi berbagai pihak yang 
memerlukannya untuk mengetahui tanaman obat tradisional dan cara 








1) Bagi akademik  
Dapat memberikan suatu referensi yang berguna bagi dunia 
akademis khususnya dalam penelitian yang dilaksanakan, dalam hal 
perkembangan teknologi aplikasi. 
2) Kegunaan bagi penulis 
Untuk memperoleh gelar sarjana serta menambah pengetahuan dan 
wawasan serta mengembangkan daya nalar dalam mengembangkan 




ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
 
A. Analisis Sistem yang sedang Berjalan  
Untuk memulai pembangunan suatu program aplikasi, terlebih dahulu 
dilakukan perencanaan pengembangan perangkat lunak berdasarkan pengumpulan 
data dan kebutuhan dari pengguna yang akan menggunakan sistem. Adapun 




Gambar IV.1. Flowmap pada sistem yang sedang berjalan 
 
Adapun penjelasan dari analisis sistem yang berjalan adalah :  
Pada saat seseorang ingin mengetahui tanaman mana saja yang dapat 




akan membuka buku obat-obatan tradisional kemudian akan mencari topik 
pembahasan yang ingin diketahui penjelasannya kemudian membacanya.  








Gambar.IV.2 Flowmap pada sistem yang diusulkan  
Adapun penjelasan dari analisis sistem yang diusulkan adalah : 
Pada saat pengguna ingin mengetahui tentang tanaman dan cara pengolahan 
obat tradisional, pengguna hanya perlu membuka aplikasi pengenalan dan 
pengolahan tanaman obat tradisional. Setelah itu aplikasi akan menampilkan menu 
utama dimana pengguna dapat melihat sub materi yang tersedia atau pengguna 





Bagian analisis terdiri dari analisis masalah, analisis kebutuhan dan analisis 
kelemahan. 
1. Analisis Masalah 
Aplikasi tanaman obat tradisional ini merupakan aplikasi informasi tentang 
tanaman obat tradisional dan cara pengolahannya, yang dapat dijadikan sebagai 
media pembelajaran. Dalam aplikasi ini dilengkapi dengan penjelasan tanaman 
obat, manfaat, khasiat serta kegunaannya.  
Pada uraian analisis sistem yang sedang berjalan terdapat tahapan pada 
seseorang yang ingin mencari pembahasan mengenai tanaman obat tradisional. 
Pada tahapan tersebut akan memakan waktu yang cukup banyak ditambah lagi 
dengan ketebalan buku yang akan dipelajari. Dengan adanya aplikasi tanaman 
obat tradisional ini seseorang dapat dengan mudah mencari dan mempelajari 
cara pengolahan obat tradisional pembahasan yang ingin diketahui dengan 
efisem dan efektif. 
Aplikasi ini akan menampilkan daftar tanaman obat tradisional yang disertai 
dengan informasi tanaman obat yang berhubungan dengan pembahasan tersebut. 
2. Analisis kebutuhan sistem   
a. Kebutuhan Antarmuka (Interface) 
1) Aplikasi  yang dibangun akan mempunyai antarmuka yang akan mudah 
digunakan oleh pengguna. 




3) Menampilakan lima fungsi, yaitu fungsi daftar tanaman obat, fungsi 
daftar penyakit, fungsi pencarian, fungsi riwayat baca dan fungsi 
tentang aplikasi. 
4) Menampilkan hasil dari setiap fungsi. 
b. Kebutuhan Data 
Data yang diolah oleh aplikasi adalah : 
1) Data daftar tanaman obat tradisional. 
2) Data daftar penyakit 
3) Data pencarian tanaman obat 
4) Data riwayat baca 
c. Kebutuhan Fungsional 
Kebutuhan fungsional merupakan penjelasan proses fungsi yang 
berupa penjelasan secara terinci setiap fungsi yang digunakan untuk 
menyelesaikan masalah. 
Fungsi-fungsi yang dimiliki oleh aplikasi adalah sebagai berikut : 
1) Menampilkan daftar tanaman tentang informasi tanaman obat 
tradisional  
2) Menampilkan daftar penyakit 
3) Melakukan pencarian tanaman obat berdasarkan kata. 







C. Perancangan sistem  
1. Use Case Diagram 
Use case diagram merupakan gambaran skenario dari interaksi antara 
pengguna dengan sistem. Use case diagram menggambarkan hubungan antara 
aktor dengan kegiatan yang dapat dilakukan dengan aplikasi. 






Gambar  IV.4. Use Case Diagram Admin 
2. Class Diagram 
Class Diagram merupakan diagram yang menggambarkan struktur sistem 
dari segi pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. 




3. Sequence Diagram 
Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan di 
sekitar sistem berupa message terhadap waktu. Pembuatan sequence diagram 
bertujuan agar perancangan aplikasi lebih mudah dan terarah. Interaksi-interaksi 
yang terjadi dalam aplikasi adalah : 
1) Sequence diagram untuk melihat menu utama 
Gambar IV.6. Sequence Diagram Menu Utama 
2) Sequence diagram menu daftar tanaman untuk melihat daftar tanaman 






4. Activity Diagram 
Activity Diagram adalah representasi grafis dari seluruh tahapan alur kerja 
yang mengandung aktivitas, pilihan tindakan, perulangan dan hasil dari aktivitas 
tersebut. Diagram ini dapat digunakan untuk menjelaskan proses bisnis dan alur 
kerja operasional secara langkah demi langkah dari komponen suatu sistem.  
Adapun activity diagram dari sistem ini adalah sebagai berikut: 









5. Perancangan Tabel 
Penggunaan database dalam aplikasi ini yaitu untuk menampung data 
tentang identifikasi dan klasifikasi tumbuhan. Berikut rincian tabel yang 
digunakan dalam aplikasi ini : 
Tabel IV.1. Sub Daftar Tanaman 
Field Tipe Data Keterangan 
Id Int (11) Primerykey 
Materi Int (11)  
Sub daftar tanaman Varchar(255) Foreign key 
 
Tabel IV.2. Sub-sub Tanaman 
Field Tipe Data Keterangan 
Id Int(11) Primerykey 
Daftar tanaman Varchar (255) Foreign key 
 
Tabel IV.3. Informasi Tanaman 
Field Tipe Data Keterangan 
Id Int(11) Primerykey 
Daftar tanaman Int(11)  
SubInformasiTanaman Varchar (255)  
Video Varchar (225)  
 
6. Flowchart (Alur Program) 
Flowchart atau bagan alir adalah bagan  (chart) yang menunjukkan 




(flowchart) digunakan terutama untuk alat bantu komunikasi dan untuk 
dokumentasi. 
Berikut adalah flowchart dari sistem: 




7. Struktur Navigasi 
Aplikasi identifikasi dan klasifikasi tumbuhan ini menggunakan struktur 
navigasi Hierarchiacal Model, di mana menu utama adalah pusat navigasi yang 
merupakan penghubung ke semua fitur, daftar tanaman, daftar penyakit, 
pencarian, riwayat baca, dan tentang aplikasi. 
  Gambar IV. 10. Struktur Navigasi 
8. Perancangan Antarmuka (Interface) 
Perancangan antarmuka (interface) merupakan bagian penting dalam 
perancangan aplikasi, karena berhubungan dengan tampilan dan interaksi 
pengguna dengan aplikasi. Adapun perancangan antarmuka pada aplikasi ini 









1) Perancangan antar muka menu utama 
Gambar IV.11. Desain Antarmuka Menu Utama 
Keterangan gambar: 
Text Akan dibuat text judul slide sebagai tampilan menu utama, pada button 
1 akan dibuat untuk button dafar tanaman dimana akan menampilkan sub nama 
tanaman obat, pada button 2 akan dibuat sebagai button daftar penyakit dimana 
button tersebut berfungsi untuk menampilkan daftar nama penyakit serta 
tanaman obat sesuai penyakit, selanjutnya pada button 3 akan dibuat untuk 
pencarian nama tanaman obat untuk menampilkan tanaman obat yang dicari, dan 
pada button ke 4 digunakan sebagai button riwayat baca dimana akan 
menampilkan daftar tanaman yang sudah dibaca, button ke 5 akan dibuat sebagai 






2) Perancangan antarmuka menu daftar tanaman obat 
Gambar IV.12. Desain Antarmuka Menu Daftar Tanaman 
Keterangan gambar: 
Button daftar tanaman akan dibuat untuk menampilkan nama-nama tanaman 
dari obat dan gambarnya.  
3) Perancangan antarmuka informasi tanaman obat 
Gambar IV.13. Desain Antarmuka Informasi Tanaman  
Keterangan gambar: 
 Didalam  text view terdapat pilihan untuk menampilkan video, kemudian 
text view selanjutnya akan menampilkan gambar tanaman obat, nama latin, nama 




4) Perancangan antarmuka menu daftar penyakit 
Gambar IV.14. Desain Antarmuka Menu Daftar Penyakit 
Keterangan gambar: 
 Tekt view akan menampilkan daftar penyakit  serta obat yang sesuai dengan 
penyakit. 
5) Perancangan antarmuka menu pencarian 
Gambar IV.15. Desain Antarmuka Menu Pencarian 
Keterangan gambar : 
 Text view pertama akan dibuat untuk menginput pencarian nama tanaman 





6) Perancangan antarmuka riwayat baca 
Gambar IV.16. Desain Antarmuka Menu Riwayat 
Keterangan gambar: 
 Teks pertama akan digunakan untuk menampilkan nama tanaman dari daftar 
tanaman tersebut, dan pada button ke 2 akan menampilkan riwayat yang telah 
dibaca sebelumnya. 
7) Perancangan antarmuka tentang 
Gambar IV.17. Desain Antarmuka Menu tentang 
Keterangan gambar: 
Text pertama akan digunakan untuk menampilkan judul label, dan pada 






A. Tanaman Obat Tradisional 
Gambar II.1. Tanaman Obat 
Pengertian Tanaman obat adalah jenis-jenis tanaman yang memiliki fungsi dan 
berkhasiat sebagai obat dan dipergunakan untuk penyembuhan ataupun maupun 
mencegah berbagai penyakit, berkhasiat obat sendiri mempunyai arti mengandung zat 
aktif yang bisa mengobati penyakit tertentu atau jika tidak memiliki kandungan zat 
aktif tertentu tapi memiliki kandungan efek resultan atau sinergi dari berbagai zat 
yang mempunyai efek mengobati. Penggunaan tanaman obat sebagai obat bisa 
dengan cara diminum, ditempel, dihirup sehingga kegunaannya dapat memenuhi 
konsep kerja reseptor sel dalam menerima senyawa kimia atau rangsangan. Tanaman 
obat yang dapat digunakan sebagai obat, baik yang sengaja ditanam maupun tumbuh 




Tanaman tersebut digunakan oleh masyarakat untuk diracik dan disajikan sebagai 
obat guna penyembuhan penyakit. Tanaman obat merupakan salah satu ramuan 
paling utama produk-produk obat herbal. Tanaman obat adalah bahan yang berasal 
dari tanaman yang masih sederhana, murni, belum diolah. Tumbuhan obat adalah 
tanaman atau bagian tumbuhan yang digunakan menjadi bahan obat tradisional atau 
obat herbal, bagian tanaman yang dipakai untuk bahan pemula bahan baku 
obat. Tanaman atau bagian tanaman yang diekstraksi dan ekstrak tumbuhan tersebut 
dipakai sebagai obat. Tumbuhan obat adalah obat tradisional yang terdiri dari 
tanaman-tanaman yang mempunyai khasiat untuk obat atau dipercaya mempunyai 
khasiat sebagai obat. Di mana khasiatnya diketahui dari hasil penelitian dan 
pemakaian oleh masyarakat. 
Tumbuhan obat adalah semua tumbuhan yang dapat digunakan sebagai obat, 
berkisar dari yang terlihat oleh mata hingga yang nampak dibawah mikroskop. 
Menurut Zuhud dalam (Kartikawati, 2004), tumbuhan obat adalah seluruh jenis 
tumbuhan obat yang diketahui atau dipercaya mempunyai khasiat obat yang 
dikelompokkan menjadi :  
1) Tumbuhan obat tradisional, yaitu: jenis tumbuhan obat yang diketahui atau 
dipercaya oleh masyarakat mempunyai khasiat obat dan telah digunakan 
sebagai bahan baku obat tradisional. 
2) Tumbuhan obat modern, yaitu: jenis tumbuhan yang secara ilmiah telah 
dibuktikan mengandung senyawa atau bahan bioaktif yang berkhasiat obat dan 




3) Tumbuhan obat potensial, yaitu: jenis tumbuhan obat yang diduga mengandung 
senyawa atau bahan aktif yang berkhasiat obat, tetapi belum dibuktikan secara 
ilmiah atau penggunaannya sebagai obat tradisional sulit ditelusuri. 
Adapun jenis-jenis tanaman obat tradisional sebagai berikut:  
1. Bawang Merah 
 
Gambar II.2. Bawang Merah   
Nama Latin : Allium Cepa 
Nama Lokal : Bawang Merah (Indonesia), Lassuna cella’ (Bugis),  Bawang Abang 
Merah  (Aceh), Jasun Merah (Bali). 
Deskripsi : Herba semusim, tidak berbatang. Daun tunggal memeluk umbi lapis. 
Umbi lapis menebal dan berdaging, warna merah keputihan. Perbungaan berbentuk 
bongkol, mahkta bunga berbentuk bulat telur. Buah batu bulat, berwarna hijau. Biji 
segitiga warna hitam. Bagian yang digunakan umbi lapis. Sifat khas menghangatkan, 
rasa dan bau tajam. Penelitian M. Jufri samad, 1987. FMIPA Farmasi UNHAS telah 
melakukan penelitian pengaruh ekstrak umbi lapis bawang merah terhadap penurunan 




bawang merah dengan dosis 250 mg/kg bb, menyebabkan penurunan kadar gula 
darah normal sebesar 23,46%. Pada pemberian tolbutamid dosis 250 mg/kg bb secara 
oral, menunjukkan penurunan kadar gula darah normal sebesar 22,21% dan 
pemberian air suling dengan takaran 5 ml/kg bb secara ral menunjukkan penurunan 
kadar gula darah normal sebesar 3,00%. Tri Purwaningsih, 1991. FMIPA Farmasi UI, 
telah melakukan penelitian efek protektif bawang merah pada kerusakan hati akibat 
karbon tedraklorida. Dari hasil penelitian tersebut, ternyata bawang merah 
menghambat peningkatan GPT plasma dan kerusakan jaringan hati akibat CCI4. 
Kandungan : Minyak atsiri, sikloaliin, metilaliin, dihidroaliin, saponin, peptida, 
vitamin, bakterisid, ekspektoran, diuretic dan zat pati.   
Khasiat & Cara Pengolahan :  
a) Batuk, umbi bawang merah 4 gram, daun poko segar 4 gram, daun sembung 
segar 3 gram, herba pegagan segar 4 gram, buah adas 2 gram, air 125 ml. 
Dengan cara dihaluskan kemudian dicampurkan dengan air secukupnya lalu 
disaring untuk mengambil airnya, diminum 1 kali sehari ¼ cangkir, selama 14 
hari.       
b) Demam dan perut kembung pada anak, umbi bawang merah secukupnya, 
minyak kelapa secukupnya, minyak kayu putih secukupnya. Potong bawang 
tipis-tipis kemudian campurkan ramuan lain sampai menyatu. Minyak tersebut 






2. Bawang Putih 
 
Gambar II.3. Bawang Putih 
Nama latin : Allium sativum, Linn 
Nama lokal : Bawang putih (Indonesia), Lassuna pute (Bugis), Bawang bodas 
(Sunda). 
Deskripsi : Bawang putih termasuk klasifikasi tumbuhan terna berumbi lapis atau 
siung yang bersusun. Bawang putih tumbuh secara berumpun dan berdiri tegak 
sampai setinggi 30 – 75 cm, mempunyai batang semu yang terbentuk dari pelepah-
pelepah daun. Helaian daunnya mirip pita, berbentuk pipih dan memanjang. Akar 
bawang putih terdiri dari serabut-serabut kecil yang berjumlah banyak. Dan setiap 
umbi bawang putih terdiri dari sejumlah anak bawang (siung) yang setiap siungnya  
terbungkus kulit tipis berwarna putih. Bawang putih yang semula merupakan 
tumbuhan daerah dataran tinggi, sekarang di Indonesia, jenis tertentu dibudidayakan 
didataran rendah. Bawang putih berkembang baik pada ketinggian tanah berkisar 
200-250 meter diatas permukaan laut. 
Kandungan : Hidrat arang, vitamin B dan C, kalori, posfor, kalsium. Umbi 




Khasiat & Cara Pengolahan : 
a) Hipertensi 
Bawang putih 3 siung; bawang putih ditumbuk halus dan diperas dengan air 
secukupnya, lalu disaring. Diminum secara teratur setiap hari. 
b) Asma, batuk dan masuk angin 
Bawang putih 3 siung, 1 sendok makan madu dan gula batu secukupnya. 
Bawang putih ditumbuk halus, kemudian dicampur dengan bahan lainnya 
sampai merata lalu disaring. Diminum setiap pagi sampai sembuh. 
c) Sakit kepala 
Umbi bawang putih ditumbuk halus kemudian dikompreskan pada dahi. 
d) Luka memar 
Bawang putih dan 1 sendok madu, bawang putih ditumbuk halus, kemudian 
beri 1 sendok madu campur sampai merata, oleskan pada bagian yang luka. 
e) Sulit tidur (insomnia)   
Beberapa siung bawang putih, dikupas dan dicuci bersih kemudian dimakan 
langsung sebelum tidur. 
3. Binahong 
 




Nama latin : Anredera cordifolia 
Nama lokal : Binahong (Indonesia), gondola (Sunda), poiloo (Gorontalo), 
lembayung (Minangkabau). 
Deskripsi : Pohon binahong tumbuh menjalar dan panjangnya mencapai 5 meter. 
Batangnya lunak berbentuk silindris, akarnya berbentuk rimpang. Daunnya tunggal 
dan memiliki tangkai pendek, bersusun selang seling dan berbetuk jantung. Daun 
memiliki panjang antara 5 – 10 cm dan lebar 3 – 7 cm. Seluruh bagian dari tanaman 
binahong ini dapat dimanfaatkan. Tanaman ini mudah tumbuh di dataran rendah dan 
dataran tinggi. Tumbuh baik pada kondisi setengah teduh atau teduh. Jadi tidak perlu 
tekena sinar matahari berlebihan.  
Kandungan : Daun binahong mengandung antimikroba. Antimikroba pada daun 
binahong sangat reaktif terhadap beberapa kuman penyebab infeksi pada luka bakar 
maupun luka karena terkena benda tajam. Hal ini disebabkan karena dalam daun 
binahong mengandung asam askorbat yang mampu meningkatkan daya tahan tubuh 
terhadap infeksi dan mempercepat penyembuhan. Selain itu, daun binahong juga 
mengandung senyawa saponin, alkaloid, flavonoid (senyawa pelindung terhadap 
sinar ultra violet atau terhadap infeksi), fenolik (melawan infeksi jamur dan mungkin 
bakteri serta virus), dan polifenol.  
Khasiat & Cara Pengolahan : 
Binahong dapat melancarkan dan menormalkan peredaran dan tekanan darah, 
mencegah dan mengatasi kanker, mencegah stroke, menyembuhkan bekas luka 




kecil, buang air besar, diabetes, sariawan berat, pusing, sakit perut, mimisan, gatal-
gatal.  
a) Mencegah dan mengatasi kanker 
Daun binahong kering 30 gr, 1 liter air. Masak 1 liter air lalu masukkan 30 gr 
daun binahong, kemudian didihkan hingga 600 ml air. Air rebusan tersebut 
diminum 3 kali sehari, dengan ukuran masing-masing sebanyak 200 ml. 
b) Menyembuhkan luka bekas operasi, maag, dan tifus 
Umbi binahong secukupnya, cuci bersih umbi binahong kemudian rebus, dan 
disaring airnya. Diminum 2 – 3 kali setiap hari, untuk luka luar dapat 
mengoleskan daun binahong pada bagian tubuh akibat operasi. 
4. Bidara 
 
Gambar II.5. Bidara   
Nama latin : Strychnos ligustrina BI 
Nama lokal : Bidara (Indonesia), widara (Jawa), bidara mapai (Bugis). 
Deskripsi : Tumbuhan semak, tinggi lebih kurang 2 meter. Berbatang kecil, berkayu 
keras dan kuat. Sifat khas pahit, mendinginkan, melancarakan peredaran darah, 




UNHAS. Telah melakukan penelitian pengaruh hipoglikemik rebusan kayu bidara 
laut terhadap kelinci. Dari hasil penelitian tersebut, ternyata bahwa pemberian 
rebusan 5, 10, 15, dan 25% dengan takaran 5 ml/kg bb, menyebabkan penurunan 
kadar gula darah masing-masing 16,49%; 20,23%; 36,04%; dan 43,96%. Pada 
pemberian tobultamid dengan takaran 250 mg/kg bb, menunjukkan penurunan kadar 
gula darah sebesar 44,72%. E.Y. Sukandar, Ny. N.C. Soegiarso, dan I. Payayuani. 
Farmakologi, Departernen Farmasi, ITB. Telah melakukan penelitian pengaruh infus 
bidara laut terhadap efek antiradang pada tikus putih Wistar. Untuk meradangkan 
tikus digunakan karagen. Dari hasil penelitian tersebut, ternyata infus bidara laut pada 
takaran tertentu mempunyai efek antiradang yang bermakna. Peringatan Simplisia 
mengandung striknina dan brusina. Takaran berlebih dapat menyebabkan kaku pada 
leher dan muka, napas pendek, dilatasi pupil mata, dan kejang. Tidak boleh 
digunakan untuk waktu lama. 
Kandungan : Strikhnina, brusina, anti inflamasi, analgetik (menghilangkan sakit) 
dan diafretik.   
Khasiat & Cara Pengolahan :  
a) Rematik, kayu bidara laut 100 mg, daun jambu mete muda 8 gram, biji seledri 2 
gram, air 100 ml. Didihkan air kemudian masukkan semua bahan, lalu saring. 
Diminum 100 ml 1 kali dalam sehari. 
b) Kurap, bisul dan radang bernanah, kayu bidara laut 500 mg, daun ketepeng 3 
gram, rimpang kunyit 4 gram, air 110 ml. Dikmopreskan pada bagian kulit yang 




5. Buah Tin 
 
Gambar II.6. Buah Tin   
Nama latin : Ficus Carica 
Nama lokal : Buah tin, ara. 
Deskripsi: Buah tin atau yang memiliki nama latin atau ilmiah Ficus carica  dulunya 
banyak tumbuh di Asia Barat. Buah tin juga disebut sebagai buah ara atau disebut 
dengan fig dalam bahasa Inggris. Buah tin sudah ada sejak dulu kala, bahkan muncul 
dalam kitab beberapa kepercayaan. Hal inilah yang kemudian membuat buah tin 
dijuluki sebagai buah Surga. Tentunya tidak heran jika sudah banyak orang 
mendapatkan manfaat dari buah tin.   
Kandungan : Buah tin memiliki kandungan vitamin, mineral, dan fitonutrien yang 
baik untuk tubuh. Vitamin yang terkandung dalam buah tin antar lain vitamin A, C, 
E, K, dan vitamin B kompleks. Terdapat juga kandungan mineral meliputi tembaga, 
kalium, zat besi, mangan, magnesium, kalsium, zinc, sodium, dan selenium. Buah tin 
juga mengandung fitonutrien dalam bentuk karotenoid yang sangat berguna sebagai 




karoten, dan juga lutein dan zeaxanthin. Buah tin juga merupakan buah yang rendah 
kalori dan tidak memilki kandungan lemak.  
Khasiat & Cara Pengolahan : 
 Buah tin merupakan buah yang dapat membantu menjaga kesehatan, termasuk dapat 
mencegah kanker, mencegah penyakit kardiovaskular dan meningkatkan sistem imun 
agar berbagai macam patogen tidak menyerang dan menginfeksi tubuh. Buah tin 
segar dapat dimakan secara langsung, bisa juga diolah menjadi jus atau 
mencampurkannya dengan buah lain menjadi salad buah. Ketika belum musimnya 
buah tin kering lebih mudah didapatkan, buah tin segar maupun kering sama-sama 
memiliki manfaat yang baik untuk kesehatan. Selain buahnya, daun dari tanaman ini 
juga memiliki manfaat, dipercaya dapat menurunkan gula darah sehingga sangat baik 
untuk dikonsumsi oleh penderita diabetes. Daun tin bisa langsung direbus atau 
dikeringkan terlebih dahulu kemudian diseduh seperti teh. Sebelum mengkonsumsi 
buah tin, perlu diperhatikan sebaiknya hindari mengkonsumsi secara berlebihan 
karena dapat memicu gangguan pencernaan dan juga dapat menimbulkan alergi bagi 
sebagian orang.     
6. Delima 
 




Nama latin : Punica granatum L.  
Nama lokal : Dalima (Sunda), glima (Aceh), talima (Bima), gangsalan (Jawa). 
Deskripsi: Tanaman perdu, tinggi 2-5 meter. Batang berkayu, bulat, bercabang, 
berduri, batang muda berwarna cokelat setelah tua berwarna hijau kotor. Daun 
tunggal, bentuk lanset, panjang 1-8 cm, lebar 5-15 mm, bertulang menyirip, warna 
hijau. Bunga tunggal di ujung cabang, mahkota membulat berwarna merah atau 
kuning. Bijinya banyak, kecil-kecil, bentuknya bulat panjang yang bersegi-segi agak 
pipih, keras, tersusun tidak beraturan, warnanya merah, merah jambu, atau putih. 
Dikenal tiga macam delima, yaitu delima putih, delima merah dan delima ungu.   
Kandungan : Kulit buah mengandung alkaloid  pelletierene sangat toksik dan 
menyebabkan kelumpuhan cacing pita, cacing gelang, dan cacing kremi, kalsium 
oksalat, dan pati. Kulit akar dan kulit kayu mengandung sekitar 20% elligatanin dan 
0,5-1 % senyawa alkaloid. Daun mengandung alkaloid, tanin, kalsium oksalat, lemak, 
sulfur, peroksidase. Jus buah mengandung asam sitrat, asam malat, glukosa, fruktosa, 
vitamin (A, C), mineral (kalsium, fosfor, zat besi, natrium dan kalium). Kulit buah 
dan kulit kayu juga astringen kuat sehingga dapat digunakan untuk diare. 
Khasiat & Cara Pengolahan : 
a) Disentri 
Daun delima putih segar 5 g, rimpang temu giring 2 g, daun jambu biji segar 6 







Kulit buah delima segar 5 g, daun beluntas segar 6 g, herba tapak liman 5 g, 
majakan 1 g, Air 110 ml, diseduh, diminum 1 kali sehari 100 ml, diulang 
selama 7 hari. 
c) Obat cacing 
Akar delima putih 1 jari, rimpang temu giring segar 1 jari, Air 110 ml, diseduh, 
diminum 1 kali sehari 100 ml, diulang selama 4 hari.    
7. Jahe Putih 
 
Gambar II.8. Jahe Putih   
Nama latin : Zingiber officinale rosc  
Nama lokal : Rimpang jahe 
Deskripsi: Tanaman herba semusim, tegak, tinggi 40-50 cm, batang semu, beralur, 
membentuk rimpang, awrna hijau. Daun tunggal, bentuk lanset, tepi rata, ujung 
runcing, pangkal tumpul, warna hijau tua. Bunga majemuk, bentuk bulir, sempit, 
ujung runcing, panjang 3,5-5 cm, lebar 1,5-2 cm, mahkta bunga bentuk crng, panjang 
2-2,5 cm, warna ungu. Buah kotak, bulat panjang, warna cokelat. Sifat khas tajam dan 




melakukan penelitian pengaruh analgesik perasan rimpang jahe merah pada mencit. 
Dari hasil penelitian tersebut, ternyata perasan rimpang jahe memberikan efek yang 
nyata terhadap perpanjangan waktu reaksi. Semakin besar dosis yang diberikan, 
semakin besar efek perpanjangan waktu reaksi (efek pengurangan sensitifikasi rasa 
sakit). Pemberian perasan rimpang jahe merah antara 199,8 mg/kg dan 218,0 mg/kg 
bb mempunyai daya analgesik yang setara dengan daya analgesik asam salisilat 10 
mg/kg bb. Erna Viaza, 1991. Jurusan Farmasi, FMIPA UI. Telah melakukan 
penelitian efek anti jamur jahe terhadap jamur tricophyton mentagrophytes, 
trichophyton rubrum, dan microsparum canis. Dari hasil penelitian tersebut, ternyata 
jamur tricophyton mentagrophytes, trichophyton rubrum, dan microsparum canis 
memberikan kadar hambat minimum sebagai berikut: 6,25; 12,5 mg/ml. Berdasarkan 
zona hambatan yang diperoleh, efek antijamur tertinggi diberikan terhadap jamur 
tricophyton mentagrophytes, kemudian disusul trichophyton rubrum, dan 
microsparum canis. Jahe dapat dibedakan atas dua jenis yaitu: jahe pahit dan jahe 
merah (sunti). 
Kandungan : Minyak atsiri zingiberena, zingiberol, bisablena, kurkumen, gingerol, 
filandrena, resin pahit, karminatif, stomakik, stimulans, dan dilaforetik.  
Khasiat & Cara Pengolahan : 
a) Mulas  
Jahe 3 rimpang diparut kemudian diperas, diminum 3 kali sehari 1 sendok teh. 





b) Sakit kepala dan selesma (influenza) 
Jahe beberapa rimpang, air secukupnya, tambahkan minyak kelonyo 
secukupnya lalu usap pada bagian badan yang terasa nyeri. Untuk sakit kepala 
ditempelkan pada pelipis dan belakang telinga.  
c) Serbat        
Jahe 1 rimpang, bunga cengkeh 2 biji, buah kemukus 4 biji, buah cabai jawa 3 
biji, sereh 1 ruas jari, biji pala 1/5 butir, jeruk purut ½ lembar, kulit kayu manis 
sedikit, gula aren secukupnya dan air 200 ml. Dengan cara diseduh, diminum 2 
kali dalam sehari (pagi dan sore), setiap kali minum 100 ml, lakukan selama 4 
hari berturut-turut.   
8. Kelor 
 
Gambar II.9. Kelor   
Nama latin : Moringa oleifera, Lamk. 
Nama lokal : Kelor (Indonesia), keloro (Bugis), kelo (Gorontalo), marangghi 
(Madura). 
Deskripsi : Tanaman berupa pohon yang tingginya lebih kurang 8 meter. Batang 




panjang 20-60 cm, anak daun bulat telur, tepi rata, ujung berlekuk, tulang menyirip 
ganjil, warna hijau. Bunga majemuk, bentuk malai, letak di ketiak daun, panjang 10-
30 cm, mahkota warna putih. Buah polong, panjang 20-45cm, berisi 15-25 biji, warna 
cokelat dengan cahaya matahari penuh pada ketinggian 300-900 m dpl.  
Kandungan : Diuretik, Stimulan, Ekspektoran. Akar dan daun kelor mengandung 
zat yang berasa pahit. Biji kelor mengandung minyak dan lemak.  
Khasiat & Cara Pengolahan :  
Dapat menyembuhkan sakit mata, sakit kepala, rematik, bengkak, sukar buang air 
kecil, sakit kuning, luka bernanah. 
a) Sakit kepala dan Rematik 
Akar kelor secukupnya; air sedikit, dicampur hingga berbentuk pasta, dioleskan 
pada pelipis dan di belakang telinga. Pada penderita rematik, pasta tersebut 
dioleskan pada bagian yang terasa nyeri, lakukan 3 kali sehari. 
b) Sakit mata 
Daun kelor 3 tangkai, ditumbuk halus diseduh dengan 1 gelas air lalu aduk 
sampai merata. Kemudian diamkan beberapa saat sampai ampasnya 
mengendap. Air tersebut gunakan untuk obat tetes mata. 
c) Bengkak dan Beri-beri 
Kulit akar kelor secukupnya; masoyi secukupnya, kuncup cengkih secukupnya, 
akar pepaya; air secukupnya, dicampur hingga berbentuk pasta, dioleskan pada 





d) Sukar buang air kecil 
Sari daun kelor 1 sendok dan sari buah ketimun atau wortel yang telah diparut 
dalam jumlah yang sama. Campurkan semua bahan dan tambahkan 1 gelas air 
lalu disaring. Minum setiap hari.  
e) Luka bernanah 
Daun kelor 3-7 tangkai, ditumbuk sampai halus, ditempelkan pada bagian yang 
luka sebagai obat luar. 
9. Kumis Kucing 
 
Gambar II.10. Kumis Kucing   
Nama latin : Orthosiphon stamineus Benth 
Nama lokal : Remujung, sesaseyan, bunga laba-laba. 
Deskripsi : Tumbuhan berbatang basah, tinggi sampai 1,5 m, daunnya berbentuk 
bulat telur, bunganya berwarna putih seperti kumis kucing, batangnya berbentuk 
empat persegi dan mudah di patahkan. Tumbuh   liar  diladang, di tepi  sungai  dan  di 
tempat-tempat yang tanahnya agak lembab sampai ketinggian 700 m dpl, ada juga 




Kandungan : Mengandung tinggi kalium, glikosida, orthosiponon yang baik untuk 
menurunkan kadar asam urat, fosfat, dan oksalat dalam tubuh. Sebagai anti 
inflamasi, diuretik.  
Khasiat & Cara Pengolahan : 
a) Susah buang air kecil 
Daun kumis kucing segar 1/4 genggam; air 1 gelas, direbus hingga memperoleh 
cairan 1/2 gelas, diminum setiap hari 2 kali dan tiap kali minum 1/2 gelas. 
b) Batu ginjal 
Herba kumis kucing 6 g, herba meniran 7 pohon, air 110 ml, diseduh, diminum 
2 kali sehari; tiap kali minum 100 ml. 
c) Kencing manis 
Daun kumis kucing 20 helai, daun sambiloto 20 helai, air 110 ml, diseduh, 
diminum 1 kali sehari 100 ml. 
d) Sakit pinggang  
Daun kumis kucing segar 1 genggam; kulit batang pepaya seluas 4 cm2, air 110 
ml, diseduh, diminum 1 kali sehari 100 ml. 
10. Lidah Buaya 
 




Nama latin : Aloe vera Linn 
Nama lokal : Lidah buaya (Indnesia), Ilat boyo, Letah buaya 
Deskripsi: Tumbuhan liar di tempat yang berhawa panas atau ditanam orang di pot 
dan pekarangan rumah sebagai tana- man hias. Daunnya agak runcing berbentuk taji, 
tebal, getas, tepinya bergerigi/ berduri kecil, permukaan berbintik-bintik, panjang 15-
36 cm, lebar 2-6 cm, bunga bertangkai yang panjangnya 60-90 cm,  bunga  berwarna 
kuning kemerahan (jingga). Batang tanaman  Aloe Vera berbatang pendek, batangnya 
tidak kelihatan karena tertutup oleh daun-daun yang rapat dan sebagian terbenam 
dalam tanah. Melalui batang ini akan muncul tunas-tunas yang selanjutnya 
menjadikan anakan. Aloe Vera yang bertangkai panjang juga muncul dari batang 
melalui celah-celah atau ketiak daun. Batang Aloe Vera juga dapat disetek untuk 
perbanyakan tanaman. Peremajaan tanaman ini dilakukan dengan memangkas habis 
daun dan batang- nya, kemudian dari sisa tunggul batang ini akan muncul tunas-tunas 
baru atau anakan. Daun tanaman Aloe Vera berbentuk pita dengan helaian yang 
memanjang. Daunnya berdaging tebal, tidak bertulang, berwarna hijau keabu-abuan, 
bersifaat sukulen (banyak mengan- dung air) dan banyak mengandung getah atau 
lendir (gel) sebagai bahan baku obat. Tanaman lidah buaya tahan terhadap kekeringan 
karena di dalam daun banyak tersimpan cadangan air yang dapat dimanfaatkan pada 
waktu kekurangan air. Bentuk daunnya menyerupai pe- dang dengan ujung 
meruncing, permukaan daun dilapisi lilin, dengan duri lemas dipinggirnya. Panjang 
daun dapat mencapai 50 – 75 cm, dengan berat 0,5 kg – 1 kg, daun melingkar rapat di 




berupa pipa yang mengumpul, keluar dari ketiak daun. Bunga berukuran kecil, 
tersusun dalam rangkaian berbentuk tandan, dan panjangnya bisa mencapai 1 meter. 
Bunga biasanya muncul bila ditanam di pegunungan. Akar tanaman Aloe Vera berupa 
akar serabut yang pendek dan  berada  di permukaan  tanah.  Panjang  akar berkisar 
antara 50 – 100 cm. Untuk pertumbuhannya tanaman menghendaki tanah yang subur 
dan gembur di bagian atasnya, tumbuh liar di tempat yang berhawa panas. 
Kandungan : Kaya vitamin daging bagian dalam lidah buaya mengandung vitamin 
B baik untuk saraf dan otot dalam menghilangkan nyeri, asam folat, B12, sedangkan 
vitamin C, E baik untuk imunitas, sebagai antioksidan, serta baik untuk kesehatan 
kulit mampu melindungi dari sinar UV. Kandungan lidah buaya juga memiliki 
mineral yang cukup lengkap, mulai dari kalsium, kromium, sodium, selenium, 
magnesium, potasium mangan dan zinc.  
Khasiat & Cara Pengolahan :  
a) Penyubur rambut 
Daun lidah buaya segar secukupnya dibelah, diambil bagian dalam yang 
rupanya seperti agar-agar, digosokkan ke kulit kepala sesudah mandi sore, 
kemudian dibungkus dengan kain, keesokan harinya rambut dicuci.  Dipakai 
setiap hari selama 3 bulan untuk mencapai hasil yang memuaskan. 
b) Luka terbakar dan tersiram air panas (yang ringan) 
Daun dicuci bersih, ambil bagian dalamnya, tempelkan pada bagian tubuh yang 





c) Bisul, daun dilumatkan ditambah sedikit garam, tempelkan pada bisulnya. 
11. Mengkudu  
 
Gambar II.12. Mengkudu 
Nama latin : Morinda citrifolia L. 
Nama lokal : Mengkudu, kudu, kemudu, cangkudu, bengkudu. 
Deskripsi: Mengkudu termasuk jenis kopi- kopian. Mengkudu dapat tumbuh di 
dataran rendah sampai pada ketinggian tanah 1500 meter diatas permukaan laut. 
Mengkudu merupakan tumbuhan asli dari Indonesi. Tumbuhan ini mempunyai batang 
tidak terlalu besar dengan tinggi pohon 3-8 m. Daunnya bersusun berhadapan, 
panjang daun 20 – 40 cm dan lebar 7 – 15 cm. Bunganya berbentuk bungan bongkol 
yang kecil-kecil dan berwarna putih. Buahnya berwarna hijau mengkilap dan 
berwujud buah buni berbentuk lonjong dengan variasi trotol-trotol. Bijinya banyak 
dan kecil-kecil terdapat dalam daging buah. Pada umumnya tumbuhan mengkudu 
berkembang biak secara liar di hutan-hutan atau dipelihara orang pinggiran-pinggiran 
kebun rumah. Tumbuh liar di tepi pantai dan ditanam di seluruh Nusantara, tumbuhan 




Kandungan : Mengandung sejumlah zat yaitu; morinda diol, morindone, morindin, 
metil asetil, asam kapril, sorandiyiol. Hipotensif, autelmintik, emenagog. 
Khasiat & Cara Pengolahan : 
a) Amandel 
Mengkudu 1 buah diparut, air matang 100 ml, diseduh lalu beningannya 
ditambah madu satu sendok teh, untuk berkumur, ramuan tidak berbahaya bila 
tertelan. 
b) Limpa membesar 
Mengkudu 2 buah diparut, cuka encer sedikit, peras dan saring, diminum 1 hari 
sekali 1 ramuan. 
c) Sariawan 
Mengkudu 1 buah (parut), buah pisang batu 2 buah, air 110 ml, diseduh, 
diminum 1 kali sehari 100 ml. 
d) Tekanan darah tinggi, buah mengkudu 1 buah (parut), air matang 100 ml, 
diseduh, diminum 1 kali sehari 100 ml.   
e) Hipertensi dan sakit kuning 
Mengkudu 2 buah yang telah masak di pohon dan 1 potong gula batu. Buah 
mengkudu diperas untuk diambil airnya, kemudian dicampur dengan madu 







f) Demam (masuk angin dan influenza) 
Mengkudu 1 buah dan 1 rimpang kencur, kedua bahan tersebut direbus dengan 
2 gelas air sampai mendidih hingga tinggal 1 gelas, kemudian disaring. 
Diminum 2 kali dalam sehari, pagi dan sore. 
g) Batuk  
Mengkudu 1 buah dan ½ genggam daun poo (bujanggut), kedua bahan tersebut 
direbus dengan 2 gelas air sampai mendidih hingga tinggal 1 gelas, kemudian 
disaring. Diminum 2 kali dalam sehari, pagi dan sore. 
h) Sakit perut 
Daun mengkudu 2-3 lembar, ditumbuk halus tambahkan garam dan diseduh 
dengan air panas. Setelah dingin disaring kemudian diminum. 
12. Pare 
 
Gambar II.13. Pare   
Nama latin : Momordica charantia L. 
Nama lokal : Paria, pare, pepare, kambeh, palia, pudu. 
Deskripsi : Pare banyak terdapat di daerah tropika, tumbuh baik di dataran rendah dan 




dipekarangan dengan dirambatkan pada pagar, untuk diambil buahnya. Tanaman ini 
tidak memerlukan banyak sinar matahari, sehingga dapat tumbuh subur di tempat-
tempat yang agak terlindung. Tanaman setahun, merambat atau memanjat dengan alat 
pembelit atau sulur berbentuk spiral, banyak bercabang, berbau tidak enak. Batang 
berusuk lima, panjang 2-5 m, yang muda berambut rapat. Daun tunggal, bertangkai 
yang panjangnya 1,5 – 5,3 cm, letak berseling, bentuknya bulat panjang, dengan 
panjang 3,5 – 8,5 cm, lebar 4 cm, berbagi menjari 5 – 7, pangkal berbentuk jantung, 
warnanya hijau tua. Taju bergigi kasar sampai berlekuk menyirip. Bunga tunggal, 
bertangkai panjang, berwarna kuning. Buah bulat memanjang, dengan 8 – 10  rusuk 
memanjang, berbintil-bintil tidak beraturan, panjangnya 8 – 30 cm, rasanya pahit. 
Warna buah hijau, bila masak menjadi oranye yang pecah dengan 3 katup. Biji 
banyak, coklat kekuningan, bentuknya pipih memanjang, keras. Ada 3 jenis tanaman 
pare, yaitu pare gajih, pare kodok dan pare hutan. Pare gajih berdaging tebal, 
warnanya hijau muda atau keputihan, bentknya besar dan panjang, rasanya tidak 
terlalu pahit. Pare kodok buahnya bulat pendek, rasanya pahit. Pare hutan adalah pare 
yang tumbuh liar, buahnya kecil-kecil dan rasanya pahit. Untuk memperoleh buah 
yang panjang dan lurus, biasanya pada ujung buah yang masih kecil digantungkan 
batu. Daun dari pare yang tumbuh liar, dinamakan daun tundung. Daun ini dikatakan 
lebih berkhasiat bila digunakan untuk pengobatan. 
Kandungan : Daun mengandung momordin, karantin, asam trikosanik, resin, asam 




linoleat, asam stearat. Buah mengandung karantin, hydroxytryptamine, vitamin A, B, 
dan C. Bijinya mengandung momordisin. 
Khasiat & Cara Pengolahan : 
a) Demam, malaria, lever, sembelit, cacingan 
Segenggam penuh daun pare dicuci bersih, lalu ditumbuk halus. Tambahkan 1 
cangkir air matang, diaduk merata lalu disaring. Air saringan ditambahkan 
sedikit garam lalu diminum pada pagi hari sebelum makan.  
b) Cacingan pada anak 
Daun pare segar sebanyak 7 g, diseduh dengan ½ cangkir air panas. Setelah 
dingin disaring, tambahkan 1 sendok teh madu. Aduk sampai merata, minum 
sekaligus sebelum makan pagi. 
c) Bisul, abses 
Segenggam daun pare, cuci bersih lalu rebus dengan 3 gelas air bersih sapai 
tersisa 1 gelas. Setelah dingin disaring lalu diminum.  
13. Sirih Hijau 
 
Gambar II.14. Sirih Hijau   




Nama lokal : Sirih (Indonesia), seureuh (Sunda), suruh, sedah (Jawa). 
Deskripsi : Tanaman merambat ini bisa mencapai tinggi 15 m. Batang sirih berwarna 
coklat kehijauan, berbentuk bulat, beruas dan merupakan tempat keluarnya akar. 
Daunnya yang tunggal berbentuk jantung, berujung runcing, tumbuh berselang-
seling, bertangkai, dan mengeluarkan bau yang sedap bila diremas. Panjangnya 
sekitar 5 – 8 cm dan lebar 2 – 5 cm. Bunganya majemuk berbentuk bulir dan terdapat 
daun pelindung ± 1 mm berbentuk bulat panjang. Pada bulir jantan panjangnya 
sekitar 1,5 – 3 cm dan terdapat dua benang sari yang pendek sedang pada bulir betina 
panjangnya sekitar 1,5 – 6 cm dimana terdapat kepala putik tiga sampai lima buah 
berwarna putih dan hijau kekuningan. Buahnya buah buni berben- tuk bulat berwarna 
hijau keabu-abuan. Akarnya tunggang, bulat dan berwarna coklat kekuningan. 
Kandungan : Minyak atsiri dari daun sirih mengandung minyak terbang 
(betIephenol), seskuiterpen, pati, diatase, gula, zat samak dan chavicol yang 
memiliki daya mematikan kuman, antioksidasi dan fungisida, anti jamur.  
Khasiat & Cara Pengolahan : 
Sirih dapat menghilangkan bau badan yang ditimbulkan bakteri dan cendawan. Daun 
sirih juga bersifat menahan pendarahan, menyembuhkan luka pada kulit, dan 
gangguan saluran pencernaan. Selain itu juga bersifat mengerutkan, mengeluarkan 
dahak, meluruhkan ludah, sakit jantung, alergi, diare, sakit gigi, pendarahan gusi, 






a) Sakit jantung  
Daun sirih 3 lembar, 7 biji kemukus, 3 siung bawang merah, 1 sendok jintan 
putih. Tumbuk semua bahan sampai halus, tambahkan 5 sendok air panas, 
dibiarkan beberapa menit, kemudian diperas dan disaring. Diminum 2 kali 
dalam sehari lakukan secara teratur. 
b) Alergi/ biduren  
Daun sirih 6 lembar, 1 potong jahe kuning, 1,5 sendok minyak kayu putih. 
Tumbuk semua bahan sampai halus, dioleskan pada bagian badan yang gatal-
gatal.  
c) Pendarahan gusi 
Daun sirih 4 lembar, direbus dengan 2 gelas air sampai mendidih, setelah 
dingin dipakai untuk kumur, diulang secara teratur sampai sembuh.  
d) Mimisan  
Satu lembar daun sirih, digulung sambil ditekan-tekan sedikit agar minyaknya 
keluar. Dipakai untuk menyumbat hidung yang pendarahan. 
e) Sakit gigi 
Dua lembar daun sirih diremas, garam 0,5 sendok. Diseduh dengan air panas 1 









Daun sirih 4 lembar, direbus dengan 2 gelas air sampai mendidih, diamkan 
sampai dingin lalu gunakan untuk kumur, lakukan secara teratur sampai 
sembuh.  
14. Sosor Bebek 
 
Gambar II.15. Sosor Bebek   
Nama latin :  Kalanchoe pinnata (Lam.) Per. 
Nama lokal : Sosor bebek, didingin beueu, dau ancar bebek, daun ghemet, ceker 
itik, suru bebek. 
Deskripsi : Terna tahunan yang berasal dari madagaskar, terserah didaerah tropik dan 
tinggi. 
Kandungan : Mengandung zat asam lemon, zat asam apel, vitamin C, quercetin-3-
diarabinoside, dan  kaempferol-3-glucoside.    
Khasiat & Cara Pengolahan : 
a) Radang amandel 
Daun sosor bebek segar 5 – 10 lemba dilumatkan, ambil airnya untuk kumur-




b) Nyeri lambung 
Air perasan 5 lembar daun sosor bebek ditambah sedikit garam lalu diminum.  
c) Rematik, seluruh tanaman sosor bebek seberat 30 gr, direbus lalu minum 
airnya, atau dapat juga dicampur dengan tanaman lain. Daun sosor bebek 4 
lembar, 1 sendok teh adas, 1 jari pulosari, 2 jari gula enau, 3 gelas air kemudian 
rebus semua bahan ¾ nya, sesudah dingin disaring lalu diminum 3 kali dalam 
sehari ¾ gelas. 
15. Seledri 
  
Nama latin : Apium graveolens L. 
Nama lokal : Seledri, seladri, sadri, sederi, seleri, daun sop. 
Deskripsi : Daunnya berpangkal pada batang dekat tanah, berbentuk lekuk tangan, 
baunya agak sedap. Banyak ditanam di sawah dan di ladang yang tanahnya agak 
lembab di daerah pegunungan. 
Kandungan : seledri mengandung kalori, protein, lemak, hidrat arang, kalsium, 
fosfor, vitamin A,B1,C, stomakik, diuretik, antispasmodik, daun seledri juga banyak 






Khasiat & Cara Pengolahan : 
a) Asam urat 
Biji seledri 2 g, air 110 ml, direbus sampai mendidih, diminum 1 kali sehari 1 
ramuan. 
b) Reumatik 
Bonggol seledri (potong tipis-tipis) 2 buah, air 110 ml, direbus, diminum 2 kali 
dalam sehari, tiap kali minum 100 ml. 
c) Hipertensi 
Herba seledri segar 250 g, air secukupnya, direbus , diminum 1 kali sehari 1 
ramuan. 
B.  Rancang Bangun  
Rancang bangun adalah proses perencanaan yang menggambarkan urutan 
kegiatan (sistematika) mengenai suatu program. Rancang bangun merupakan langkah 
awal dalam pembuatan sebuah sistem atau aplikasi. Rancang bangun dibutuhkan 
sebagai wadah yang akan digunakan untuk dasar atau tolak ukur dalam pembangunan 
sistem atau aplikasi tersebut (Mutmainah, 2006).  
Hal-hal yang diperhatikan dalam sebuah rancangan sistem adalah sebagai berikut :  
1) Tujuan pembuatan system 
2) Sketsa sistem  
3) Navigasi  
4) Keseimbangan isi sistem  




Hal tersebut di atas merupakan dasar untuk membuat sebuah sistem agar sistem 
yang dibuat dapat sesuai dengan yang direncanakan sebelumnya dan memiliki 
kesesuaian tema, warna, materi dan isi desain sistem. 
C. Aplikasi 
Aplikasi adalah suatu program komputer yang dibuat untuk mengerjakan dan 
melaksanakan tugas khusus dari pengguna. Perangkat lunak yang digunakan untuk 
tujuan tertentu, seperti mengolah dokumen, mengatur windows &, permainan (game), 
dan sebagainya (Hakim S, 2014). 
Pengertian Aplikasi Secara Umum adalah alat terapan yang difungsikan secara 
khusus dan terpadu sesuai kemampuan yang dimilikinya aplikasi merupakan suatu 
perangkat komputer yang siap pakai bagi user. Beberapa aplikasi yang digabung 
bersama menjadi suatu paket kadang disebut sebagai suatu paket atau suite aplikasi 
(application suite). Contohnya adalah Microsoft Office dan Open Office.org, bahasa 
pemrograman yang menggabungkan suatu aplikasi pengolah kata, lembar kerja, serta 
beberapa aplikasi lainnya. Aplikasi-aplikasi dalam suatu paket biasanya memiliki 
antarmuka pengguna yang memiliki kesamaan sehingga memudahkan pengguna 
untuk mempelajari dan menggunakan tiap aplikasi. 
Perangkat lunak aplikasi (bahasa Inggris : software application) adalah suatu 
subkelas perangkat lunak komputer yang memanfaatkan kemampuan komputer 
langsung untuk melakukan suatu tugas yang diinginkan pengguna. Biasanya 




kemampuan komputer, tapi tidak secara langsung menerapkan kemampuan tersebut 
untuk mengerjakan suatu tugas yang menguntungkan pengguna (Wikipedia, 2016). 
Defenisi aplikasi menurut para ahli : 
a. Menurut Yogiyanto (1999), aplikasi adalah penggunaan dalam (intruction) atau 
pernyataan (statement) yang disusun sedemikian rupa sehingga computer dapat 
memproses input menjadi output. 
b. Menurut Harip Santoso (2015), aplikasi adalah suatu kelompok file (form, 
class, report) yang bertujuan untuk melakukan aktivitas tertentu yang saling 
terkait. 
c. Menurut Rachmad Hakim. S (2009), aplikasi merupakan perangkat lunak yang 
digunakan untuk bertujuan tertentu, seperti mengolah dokumen, mengatur 
windows dan permainan (game), dan sebagainya. 
D. Pengolahan  
Pengertian pengolahan adalah suatu perbuatan, cara, atau proses mengolah 
sesuatu hal. Pengolahan ini sendiri adalah kata imbuhan dari kata dasar olah. 
Imbuhan yang melekat pada kata ini berfungsi untuk menunjukkan proses. Adapun 
pengertian dari kata olah sendiri adalah sesuatu kegiatan yang mengerjakan atau 
mengusahakan suatu barang dan lain sebagainya agar mencapai bentuk atau tahapan 
yang lebih sempurna.  
Terkait dengan seni, maksud pengolahan di sini boleh jadi adalah proses 
pembuatan karya seni dengan jalan mengolah bahan baku yang ada. Proses 




hendak dibuat oleh seniman. Kata pengolahan ini sering dipertukarkan dengan kata 
pengelolaan padahal dalam industri apapun itu keduanya menunjuk pada tahapan 
yang berbeda (Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 
1988). 
E. Android  
1. Pengertian Android 
 Android merupakan sistem operasi berbasis linux yang bersifat terbuka (open 
source) dan dirancang untuk perangkat seluler layar sentuh seperti smartphone dan 
computer tablet. Android dikembangkan oleh Android, Inc,. dengan dukungan 
finansial dari google yang kemudian dibeli pada tahun 2005. Android dirilis secara 
resmi pada tahun 2007, bersamaan dengan didirikannya Open Handset Alliance. 
 Tampilan android didasarkan pada manipulasi langsung, menggunakan 
masukan sentuh yang serupa dengan tindakan di dunia nyata, seperti menggesek, 
mengetuk, mencubit dan membalikkan cubitan untuk memanipulasi obyek di 
layar. Sifat android yang terbuka telah membuat bermunculannya sejumlah besar 
komunitas pengembang aplikasi untuk menggunakan android sebagai dasar proyek 
pembuatan aplikasi, dengan menambahkan fitur-fitur baru bagi android pada 








2. Komponen kebutuhan aplikasi  
a) JDK (Java Development Kit)  
JDK (Java Development Kit) merupakan lingkungan pemrograman 
untuk menulis program-program aplikasi dan applet java. JDK terdiri dari 
lingkungan eksekusi program yang berada di atas Operating System source 
code dari java akan dikompilasi menjadi byte code yang dapat dimengerti 
oleh mesin. Selain itu JDK dapat membentuk sebuah objek code dari source 
code. 
b) SDK (Software Development Kit) 
SDK (Software Development Kit) merupakan sebuah tools yang 
diperlukan untuk mengembangkan aplikasi berbasis android menggunakan 
bahasa pemrograman java. Pada saat ini SDK telah menjadi alat bantu dan 
Aplication Programming Interface (API) untuk mengembangkan aplikasi 
berbasis android. SDK dapat diunduh pada situs resminya, yaitu: 
http://www.developer.android.com/. SDK bersifat gratis dan bebas 
didistribusikan karena android bersifat open source. (Pratama, 2011). 
F. Daftar Simbol  
1. Daftar Simbol Flowmap Diagram 
Flowmap atau bagan alir adalah bagan yang menunjukan aliran di dalam 
program atau prosedur sistem secara logika. Flowmap ini berfungsi untuk 




simbol-simbol tertentu. Pembuatan flowmap ini harus dapat memudahkan bagi 
pemakai dalam memahami alur dari sistem atau transaksi. 
Tabel II. 1. Daftar Simbol Flowmap Diagram (Jogiyanto, 2001) 
Simbol Nama Keterangan 
 
Terminator Awal / 
Akhir Program 
Simbol untuk memulai dan 
mengakhiri suatu program 
 
Dokumen 
Menunjukkan dokumen berupa 
dokumen  input dan output pada 




Menunjukkan kegiatan proses 
yang dilakukan secara manual 
 
Proses Komputer 
Menunjukkan kegiatan proses 
yang dilakukan secara 
komputerisasi 
 
Arah Aliran Data 
Menunjukkan arah aliran dokumen 





Menunjukkan media penyimpanan 
data / infomasi secara manual 
 
Data 
Simbol input/output digunakan 





2. Daftar Simbol Use Case Diagram 
Use case diagram merupakan gambaran skenario dari interaksi antara   
pengguna dengan sistem. Use case diagram menggambarkan hubungan antara 
aktor dan kegiatan yang dapat dilakukannya terhadap aplikasi. 
Tabel II. 2. Daftar Simbol Use Case Diagram (Jogiyanto, 2001) 
Simbol Nama Keterangan 
 
Actor 
Menspesifikasikan himpunan peran yang 





Deskripsi dari urutan aksi-aksi yang 
ditampilkan sistem yang menghasilkan suatu 
hasil terukur bagi suatu actor 
 
System 
Menspesifikasikan paket yang menampilkan 




Menggambarkan  relasi antara actor dengan 





(dependencies) antar item dalam diagram 
 
Generalization 
Menggambarkan relasi lanjut antar use case 





3. Daftar Simbol Class Diagram 
Class Diagram merupakan diagram yang menggambarkan struktur sistem dari 
segi pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. 
Tabel II. 3. Daftar Simbol Class Diagram (Jogiyanto, 2001) 




Blok - blok pembangun pada pemrograman 
berorientasi obyek. Terdiri atas 3 bagian. 
Bagian atas adalah bagian nama dari class. 
Bagian tengah mendefinisikan 
property/atribut  class. Bagian akhir 
mendefinisikan method- method dari 
sebuah class.   
 
Association Menggambarkan relasi assosiasi 
 
Composition Menggambarkan relasi komposisi 
  Dependencies Menggambarkan relasi dependensi 
Aggregation Menggambarkan relasi agregat 
4. Daftar Simbol Sequence Diagram 
Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan di 








Tabel II. 4. Daftar Simbol Sequence Diagram (Jogiyanto, 2001) 
Simbol Nama Keterangan 
 
Actor 




Menyatakan kehidupan suatu objek 
dalam basis waktu 
 
Activation 














5. Daftar Simbol Activity Diagram 
Activity Diagram adalah representasi grafis dari seluruh tahapan alur kerja 
yang mengandung aktivitas, pilihan tindakan, perulangan dan hasil dari aktivitas 
tersebut. Diagram ini dapat digunakan untuk menjelaskan proses bisnis dan alur 




Tabel II. 5. Daftar Simbol Activity Diagram (Jogiyanto, 2001) 
Simbol Nama Keterangan 
 
Action 
State dari sistem yang mencerminkan 
eksekusi dari suatu aksi 
 
Start State 









State Transtition menunjukkan 




Percabangan yang menunjukkan aliran 
pada activity diagram 
 
Join 
Percabangan yang menjadi arah aliran 
pada activity diagram 
 









6. Daftar Simbol Flowchart 
Flowchart atau Bagan alur adalah bagan  (chart) yang menunjukkan alur  
(flow) di dalam program atau prosedur sistem secara logika. Bagan alir (flowchart) 
digunakan terutama untuk alat bantu komunikasi dan untuk dokumentasi. 
Tabel II. 6. Daftar Simbol Flowchart (Jogiyanto, 2001) 
Simbol Nama Keterangan 
 
 
Terminator Permulaan atau akhir program 
 

















Permulaan sub program atau proses 




penyeleksian data yang memberikan 
pilihan untuk langkah selanjutnya 
 
OnPage Connector 
Penghubung bagian-bagian flowchart 





Off Page   
Connector 
Penghubung bagian-bagian flowchart 
yang ada pada halaman berbeda 
 
G. Php My Admin 
Php My Admin adalah apliksi berbasis web yang ditulis dalam bahasa PHP yang 
fungsi utamanya melakukan administrasi MySql. Administrasi user MySql inilah 
yang akan digunakan untuk mengakses database MySql via PHP. (Syafii, 2005). 
H. MySql 
MySQL (My Structure Query Language) adalah sebuah program berbasis DOS 
yang bersifat open Source. MySQL adalah produk yang berjalan pada platform baik 
windows maupun Linux.Selain itu, MySQL merupakan program pengakses database 
yang bersifat jaringan sehingga dapat digunakan untuk multi-user (banyak pengguna). 
Kelebihan lain dari MySQL adalah menggunakan bahasa query standar yang 
dimiliki SQL (Structure Query Language). SQL adalah  suatu bahasa permintaan 
yang terstruktur yang telah distandarkan untuk semua program pengakses database 
seperti Oracle, Posgres SQL, dan SQL Server.  
Sebagai program penghasil database, MySQL tidak dapat berjalan sendiri tanpa 
adanya sebuah aplikasi lain (interface) MySQL dapat didukung oleh hampir semua 
program aplikasi baik yang open source maupun yang tidak, yang ada pada plat form 






I. PHP (Hypertext Prepocessor) 
 Menurut Sutarman (2003), PHP merupakan akronism dari PHP: Hypertext 
Prepocessor adalah bahasa pemrograman script berbasis  web yang paling banyak 
dipakai saat ini. PHP banyak dipakai untuk memrogram situs web dinamis, walaupun 
tidak tertutup kemungkinan digunakan untuk pemakaian lain. Untuk menjalankan 
sistem PHP dibutuhkan tiga komponen:  
1) Web server, karena PHP termasuk bahasa pemrograman server side. 
2) Program PHP, program yang memproses script PHP. 
3) Database server, yang berfungsi untuk mengelola database.  
Kelebihan PHP dari bahasa pemrogaraman lain adalah: 
1) Bahasa pemrograman PHP adalah sebuah bahasa script yang tidak melakukan 
sebuah kompilasi dalam penggunaannya. 
2) Web server yang mendukung PHP dapat ditemukan dimana-mana dari mulai 
IIS sampai dengan apache, dengan konfiguras yang relatif mudah. PHP adalah 
bahasa open source yang dapat digunakan diberbagai mesin (linux, unix, 
windows) dan dapat dijalankan secara runtime melalui console serta juga 





A. Jenis dan Lokasi Penelitaian 
Adapun jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitan 
kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian tentang riset yang bersifat 
deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. Proses dan makna (perspektif 
subyek) lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Landasan teori dimanfaatkan 
sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. Selain itu 
landasan teori juga bermanfaat untuk memberikan gambaran umum tentang latar 
penelitian dan sebagai bahan pembahasan hasil penelitian. (Moleong,2001).  
Pada penelitian ini, lokasi penelitian dilakukan di lapangan. 
B.  Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu pendekatan 
berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
C.  Sumber Data 
Sumber data pada penelitian ini adalah menggunakan studi pustaka  yang 
merupakan cara mengumpulkan data dari beberapa buku, jurnal, tesis, disertasi, 
ensiklopedia, maupun literatur lainnya yang dapat dijadikan acuan pembahasan 








D.  Metode Pengumpulan Data 
1. Studi Literatur 
Studi literatur merupakan salah satu metode pengumpulan data untuk 
mendapatkan data-data yang sifatnya teoritis yaitu dengan cara membaca 
literatur yang relevan dengan pengamatan yang penulis lakukan. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan 
pertanyaan lansung kepada narasumber / sumber data. 
3. Studi Pustaka 
Pengumpulan data dengan cara mengumpulkan literatur, jurnal, tesis, 
disertasi dan bacaan-bacaan yang ada kaitannya dengan judul penelitian. 
E. Instrument Penelitian 
Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Perangkat Keras 
Perangkat keras yang digunakan untuk mengembangkan dan menguji coba 
adalah Acer Aspire E5-471G dengan spesifikasi:  
1) Prosesor Intel(R) Core(TM) i3-4005U CPU@ 1.70GHz  1.7GHz 
2) RAM 4 GB  
3) Hard Disk 500 GB  
2. Perangkat Lunak 






1) Sistem Operasi, Windows 8.1, 64-bit. 
2) Android Studio 
3) Xampp 
4)  Php My Admin 
5) Microsoft Visio 2016 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Pengolahan Data 
Pada penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif, 
dimana data yang diperoleh lebih banyak bersifat uraian dari hasil observasi 
yang telah dilakukan kemudian data tersebutkan dianalisis secara kualitatif serta 
diuraikan dalam bentuk deskriptif. Analisis kuantitatif adalah prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati. 
Menurut Patton, analisis data adalah “proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan uraian dasar”. Definisi 
tersebut memberikan gambaran tentang betapa pentingnya 50 kedudukan 
analisis data dilihat dari segi tujuan penelitian. Prinsip pokok penelitian kualitatif 
adalah menemukan teori dari data. Teknik pengolahan data dalam penelitian ini 
yaitu: 
a. Reduksi data adalah mengurangi atau memilah-milah data yang sesuai 
dengan topik dimana data tersebut dihasilkan dari penelitian. 
b. Koding data adalah penyesuaian data diperoleh dalam melakukan 




permasalahan dengan cara memberi kode-kode tertentu pada setiap data 
tersebut. 
2. Analisis Data 
Teknik analisis data bertujuan menguraikan dan memecahkan masalah 
berdasarkan data yang diperoleh. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 
metode analisis data kualitatif. Analisis data kualitatif adalah prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati. 
G. Metode Perancangan Aplikasi  
Berdasarkan pemaparan di atas, sistem yang akan dirancang ini didasarkan 
pada informasi yang dikumpulkan, sehingga metode perancangan aplikasi yang 
digunakan adalah waterfall. Metode waterfall menyarankan pengembangan 
perangkat lunak secara sistematik dan berurutan yang dimulai dari tingkatan sistem 
tertinggi dan berlanjut ketahap analisis, desain, pengkodean, pengujian dan 
pemeliharaan. Kelebihan dari metode ini adalah terstruktur, dinamis, dan sequintal. 





Gambar III.1. Model Waterfall 
1. Analisis Kebutuhan 
Tahap dimana kita menterjemahkan kebutuhan pengguna kedalam 
spesifikasi kebutuhan sistem. Spesifikasi kebutuhan sistem ini bersifat 
menangkap semua yang dibutuhkan sistem dan dapat terus diperbaharui secara 
iteraktive selama berjalannya proses pengembangan sistem. 
2. Perancangan 
Tahap dimana dimulai dengan pernyataan masalah dan diakhiri dengan 
rincian perancangan yang dapat ditransformasikan ke sistem operasional. 
Transformasi ini mencakup seluruh aktivitas pengembangan perancangan. 
3. Pengkodean 
Melakukan penghalusan rincian perancangan ke penyebaran sistem yang 
sesuai dengan kebutuhan pengguna. Transformasi ini juga mencakup 
perancangan peralatan yang digunakan, prosedur-prosedur pengoperasian, 




4. Pengujian  
Implementasi yang akan digunakan meliputi proses pengaplikasian 
aplikasi yang sesuai dengan perancangan awal, dan membuat prototype untuk 
mengetahui kekurangan atau masalah yang dihadapi.  
5. Evaluasi/ Pengoperasian 
Evaluasi yang digunakan dalam pembuatan aplikasi tersebut yaitu evaluasi 
sistem. Evaluasi sistem dengan melakukan percobaan–percobaan kepada 
aplikasi tersebut dan mencari kekurangan–kekurangan yang ada serta 
memperbaikinya.(Pressman,2001) 
H. Teknik Pengujian  
Pengujian sistem adalah proses untuk mengetahui apakah sistem perangkat 
lunak yang telah dibuat berjalan sesuai dengan yang diharapkan atau tidak, maka 
akan dilakukan pengujian (Simanjuntak, 2014). Pengujian sistem sering 
diasosiasikan dengan pencarian bug, ketidak sempurnaan program, kesalahan pada 
baris program  yang menyebabkan kegagalan pada eksekusi sistem perangkat lunak 
(Musthafa, 2015).  
Adapun pengujian sistem yang digunakan pada tugas akhir ini adalah black 
box. Metode pengujian black box memfokuskan pada pengujian fungsional dari 
software. Karna itu pengujian black box memungkinkan pengembang software 
untuk membuat himpunan kondisi input yang akan melatih seluruh syarat-syarat 
fungsional suatu program. Pengujian black box bukan merupakan alternatif dari 




menemukan kesalahan lainnya, selain menggunakan metode white box. Black box 
berusaha untuk menemukan kesalahan dalam beberapa kategori, diantaranya :  
1) Fungsi-fungsi yang salah atau hilang  
2) Kesalahan interface  
3) Kesalahan dalam struktur data atau akses database eksternal 
4) Kesalahan performa 





IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
A. Implementasi Sistem 
1. Interface 
1) Antarmuka Menu Utama 
Antarmuka menu utama berisikan pilihan daftar tanaman, daftar 
penyakit, pencarian, riwayat baca, serta tentang aplikasi. 








2) Antarmuka Menu Daftar Tanaman 
Antarmuka daftar tanaman berisikan daftar sub nama dari tanaman obat 
tradisional yang berisikan nama latin, deskripsi tanaman, khasiat, manfaat 
dan video dari sub nama tanaman obat yang ada.  








3) Antarmuka daftar penyakit   
Antarmuka daftar penyakit berisikan daftar nama-nama penyakit serta 
obat yang sesuai dengan penyakit. 









4) Antarmuka pencarian 
Antarmuka pencarian merupakan pencarian berdasarkan nama 
tanaman. 










5) Antarmuka riwayat 
Antarmuka riwayat berisikan daftar tanaman atau materi yang sudah 
dibaca sebelumnya. 
Gambar V. 5 Antarmuka Riwayat  
6) Antarmuka menu tentang 
 Antarmuka menu tentang berisikan informasi tentang aplikasi. 






B. Hasil Pengujian Sistem 
Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat lunak 
untuk menentukan apakah sistem tersebut cocok dengan spesifikasi sistem dan 
berjalan di lingkungan yang diinginkan. Pengujian sistem sering diasosiasikan 
dengan pencarian bug, ketidaksempurnaan program, kesalahan pada program yang 
menyebabkan kegagalan pada eksekusi sistem perangkat lunak. 
Pengujian dimaksudkan untuk mengetahui apakah fungsi-fungsi  masukan, dan 
keluaran dari perangkat lunak sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan. 
Pengujian Black Box yaitu pengujian yang didasarkan pada pengecekan terhadap 
detail perancangan, menggunakan struktur kontrol dari desain program secara 
procedural untuk membagi pengujian ke dalam beberapa kasus pengujian 
(Pressman, 2005).  
Pengujian pada sistem yang baru dibangun dilakukan melalui tahap pengujian 
pengujian black-box. 
1. Pengujian Black-box 
a) Pengujian menu utama 
Tabel pengujian menu utama digunakan untuk mengetahui apakah 
pengguna dapat memilih menu. 
Tabel V.1. Pengujian menu utama 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Memilih menu Tampil menu  Menu berhasil 
ditampilkan 
[√] Diterima 







b) Pengujian daftar tanaman 
Tabel pengujian menu daftar tanaman digunakan untuk mengetahui 
apakah pengguna dapat memilih daftar tanaman. 
Tabel V.2. Pengujian daftar tanaman 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 






tanaman  berhasil 
ditampilkan 
[√] Diterima 
[   ] Ditolak 
 
c) Pengujian informasi tanaman 
Tabel pengujian informasi tanaman digunakan untuk menampilkan  
informasi tanaman secara detail. 
Tabel V.3. Pengujian informasi tanaman 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 










[   ] Ditolak 
 
d) Pengujian video 
Tabel pengujian video digunakan untuk mengetahui apakah pengguna 
dapat menampilkan video cara pengolahan obat tradisonal.  
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 











e) Pengujian daftar penyakit 
Tabel pengujian menu daftar penyakit digunakan untuk mengetahui 
apakah pengguna dapat memilih daftar penyakit. 
Tabel V.4. Pengujian daftar penyakit 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 





Daftar penyakit  
berhasil ditampilkan 
[√] Diterima 
[   ] Ditolak 
 
f) Pengujian pencarian 
Tabel pengujian pencarian digunakan untuk mencari nama tanaman. 
Tabel V.5. Pengujian pencarian 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 










[   ] Ditolak 
 
g) Pengujian riwayat 
Tabel pengujian menu riwayat digunakan untuk mengetahui daftar 
tanaman yang sudah dibaca. 
Tabel V.6. Pengujian riwayat 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 

















2. Pengujian Kelayakan Aplikasi 
Pengujian kelayakan sistem digunakan untuk mengetahui respon pengguna 
terhadap aplikasi yang dibangun. Pengujian ini dilakukan dengan metode 
wawancara. Teknik wawancara digunakan untuk mengumpulkan data yang 
dibutuhkan dari sejumlah pertanyaan secara lisan yang diajukan kepada 
narasumber. 
 Adapun indikator yang menjadi penilaian dalam pengujian ini yakni sebagai 
berikut:  
a) Kemudahan dalam penggunaan aplikasi. 
b) Ketertarikan pengguna terhadap aplikasi. 
c) Fungsionalitas aplikasi. 
d) Kemanfaatan aplikasi. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa sebuah handphone 
dengan mengajukan sejumlah pertanyaan kepada narasumber. Dalam melakukan 
penelitian ini peneliti melakukan wawancara kepada mahasiswa kesehatan dan 
kalangan umum. Berikut hasil wawancara: 
Tabel V.7. Pengujian Kelayakan Aplikasi 
Pertanyaan Jawaban Persentase 
Seberapa mudah aplikasi ini digunakan ? Sangat baik 85% 
Bagaimana penilaian anda tentang tampilan 
menu-menu aplikasi tanaman obat tradisional ? 





Bagaimana penilaian anda tentang tampilan 
detail sub menu daftar tanaman pada aplikasi 
informasi tanaman obat tradisional ?  
Baik  65% 
Bagaimana pendapat anda tentang video 
pengolahan obat tradisional pada aplikasi ini ? 
Cukup 65% 
Apakah fitur-fitur yang digunakan dalam 
aplikasi informasi tanaman obat tradisional 
dapat digunakan dengan mudah? 
Sangat baik 80% 
Apakah aplikasi membantu anda dalam 
mengetahui segala sesuatu yang berkaitan 
dengan tanaman obat tradisional ? 
Baik 75% 
Apakah aplikasi ini dapat mempercepat 
pencarian informasi tentang tanaman obat 
tradisional ? 
Sangat Baik 70% 
Apakah aplikasi pengenalan tanaman obat 
tradisional sudah memenuhi harapan pengguna 
? 
Baik  65% 
Apakah anda merekomendasikan aplikasi ini ? Sangat Baik 70% 
 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan 30 orang narasumber yang terdiri dari 
15 orang mahasiswa kesehatan dan 15 orang kalangan umum, diperoleh 





Berdasarkan dari jawaban yang diberikan oleh narasumber, bisa ditarik 
kesimpulan bahwa aplikasi tanaman obat tradisional  mudah dipahami, 
dimengerti, dan cukup membantu dalam mempelajari  yang berkaitan dengan 
tanaman obat tradisional. Aplikasi mempunyai tampilan yang cukup bagus. Data 







Beradasarkan pada pembahasan yang telah dijelaskan pada bab-bab 
sebelumnya, yang melalui beberapa tes pengujian diantaranya black-box dan 
kuesioner yang disisi  oleh para responden, dapat disimpulkan bahwa aplikasi  
pengenalan dan pengolahan tanaman obat tradisional berbasis android 
ditanyatakan berhasil karena mampu memberikan kemudahan bagi pengguna 
aplikasi dalam memberikan informasi tentang tanaman obat dan cara pengolahan 
obat tradisional. 
Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil pengujian black-box dan kuesioner 
yang diisi oleh para responden. Hasil pengujian black-box menunjukkan tidak ada 
fungsi yang salah atau hilang dan tidak terjadi  kesalahan pada interface. 
Sedangkan hasil pengujian kuesioner 99,% responden mengatakan aplikasi ini 
sangat bermanfaat. Dan dari hasil pengujian aplikasi, 20% responden menyatakan 
tidak perlu perbaikan/cukup dan 80% menyatakan aplikasi ini masih perlu 
perbaikan untuk kelanjutan pengembangannya. Berdasarkan dari jawaban yang 
diberikan oleh responden, bisa ditarik kesimpulan bahwa dengan mengacu pada 
hasil penelitian maka ditarik kesimpulan bahwa Rancang Bangun Aplikasi 
Pengenalan dan Pengolahan Tanaman Obat Tradisional dapat dengan mudah 





Aplikasi tanaman obat ini masih memerlukan perbaikan, maka dari itu perlu 
dilakukan pengembangan dari sisi manfaat maupun dari sisi kerja sistem, berikut 
beberapa saran bagi yang ingin mengembangkan aplikasi yang mungkin dapat 
menambah nilai dari aplikasi nantinya: 
1. Jumlah tanaman yang terdapat dalam aplikasi ini belum lengkap 
sepenuhnya, maka perlu dipertimbangkan untuk menambah dan 
melengkapi jumlah tanaman obat tradisional serta penjelasan yang lebih 
detail. 
2. Video pengolahan obat hanya bersumber dari internet, maka perlu 
dipertimbangkan untuk membuat video sendiri supaya lebih jelas dan 
detail. 
3. Tampilan aplikasi dan fitur-fitur, serta tombol-tombol fungsi dalam 
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A. Lampiran Kuesioner 
1. Hasil pengujian blackbox menunjukkan: 
Data Masukan Yang diharapkan Kesimpulan 
Memilih menu Tampil menu [√] diterima 
[  ] ditolak 
Memilih daftar tanaman Tampil daftar nama 
tanaman 
[√] diterima 
[  ] ditolak 
Memilih nama tanaman Tampil informasi 
tanaman secara detail 
[√] diterima 
[  ] diterima 
Memilih video Menampilkan video [√] diterima 
[  ] ditolak 
Memilih pilihan daftar 
penyakit 
Tampil daftar penyakit [√] diterima 
[  ] ditolak 
Menginput data yang 
dicari 
Tampil data tanaman 
yang dicari 
[√] diterima 
[  ] ditolak 
Riwayat Daftar tanaman 
 
Tampil daftar tanaman 
yang sudah dibaca 
[√] diterima 









2.  Hasil pengujian kuesioner menunjukkan: 
Pertanyaan / Pernyataan Pilihan Jumlah  Presentasi 
Apakah aplikasi ini mudah 
digunakan ? 
1 20 85% 
2 10 15% 
3 - - 
4 - - 
Bagaimana penilaian anda tentang 
tampilan menu-menu aplikasi 
tanaman obat tradisional? 
1 14 35% 
2 16 65% 
3 - - 
4 - - 
Bagaimana penilaian anda tentang 
tampilan detail sub menu daftar 
tanaman pada aplikasi informasi 
tanaman obat tradisional ? 
1 14 35% 
2 16 65% 
3 - - 
4 - - 
Bagaimana pendapat anda tentang 
video pengolahan obat tradisional 
pada aplikasi ini? 
1 - - 
2 14 35% 
3 16 65% 
4 - - 
Apakah fitur-fitur yang digunakan 
dalam aplikasi informasi tanaman 
obat tradisional dapat dengan 
mudah digunakan ? 
1 19 80% 
2 11 20% 
3 - - 
4 - - 
Apakah aplikasi membantu anda 
dalam mengetahui segala sesuatu 
1 12 25% 
2 18 75% 
89 
 
yang berkaitan dengan tanaman 
obat tradisional ? 
3 - - 
4 - - 
Apakah aplikasi ini dapat 
mempercepat pencarian informasi 
tentang tanaman obat tradisional ? 
1 17 70% 
2 13 30% 
3 - - 
4 - - 
 
Apakah aplikasi informasi tanaman 
obat tradisional sudah memenuhi 
harapan pengguna? 
1 14 35% 
2 16 65% 
3 - - 
4 - - 
Apakah anda merekomendasikan 
aplikasi ini ? 
1 17 70% 
2 13 30% 
3 - - 
4 - - 
3. Dengan kriteria pilihan sebagai berikut: 
1 2 3 4 
Sangat Baik Baik Cukup Kurang 
 
Kesimpulan :  
Dengan mengacu pada hasil penelitian maka ditarik kesimpulan bahwa aplikasi 
yang dibuat telah dianggap siap untuk dipergunakan. 
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